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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Analisis Plot Dalam Film-Film Pendek Terbaik 

Pemenang Piala Citra Tahun 2004-2013” bertujuan untuk mencari tahu bentuk 

plot dan gambaran pola plot dalam sepuluh film pendek yang menjadi pemenang 

Piala Citra tahun 2004-2013. Kesepuluh film pendek tersebut yaitu, Djejak 

Darah: Surat Teruntuk Adinda, Kara Anak Sebatang Pohon, Harap Tenang Ada 

Ujian, Karena Aku Sayang Markus, Cheng Cheng Po, Sabotase, Kelas 5000an, 

Bermula Dari A, Wan An, dan Si Manggale. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini sebagian besar menggunakan teori dari Seno 

Gumira Ajidarma untuk menganalisis bentuk plot yang terdiri dari struktur tiga 

babak, mozaik, garis lurus, dan eliptis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh film pendek 

menggunakan bentuk plot struktur tiga babak. Hal itu menunjukkan bahwa 

struktur tiga babak hingga kini memang masih digemari oleh sineas, bahkan 

dalam film-film pendek sekalipun. 

 

Kata Kunci: Plot, Film Pendek, Piala Citra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Secara umum, penceritaan dalam drama atau film berjalan secara 

kronologis, peristiwa satu dengan yang lain saling berhubungan, dan ada sifat 

saling keterkaitan. Film cerita umumnya memiliki sebuah plot yang 

menceritakan tentang suatu urutan waktu yang berkesinambungan, dimana 

satu peristiwa dan peristiwa lainnya disajikan secara wajar dan logis (Boggs 

and Petrie 2008, 42). Penceritaan seperti itu biasanya disajikan dalam tahapan 

yang paling umum yaitu memperkenalkan tokoh-tokoh utama, konflik yang 

dialami oleh tokoh utama, dan penyelesaian masalah yang dialami tokoh 

utama. 

Kejelasan plot dalam menggambarkan tentang kaitan antarperistiwa 

yang dikisahkan secara wajar dan logis akan mempermudah penonton dalam 

memahami cerita yang disampaikan. Oleh karena itu, film yang bertujuan 

untuk menyampaikan pesan agar dapat mudah dimengerti oleh penonton akan 

selalu memilih menggunakan plot yang sederhana. Secara umum mengenai 

gambaran plot yang telah dikemukakan di atas, tetap ada pengecualian-

pengecualian.  Seperti penjelasan oleh Boggs dan Petrie berikut: 

In a film whose focus is the clear delineation of a unique 

character, unity of action and cause-and-effect relationship between 

events are not so important. In fact, such plots may be episodic (taht is, 

composed of events that bear no direct relationship to each other), for 

the unity in such films emerges from the contribution each event makes 

to our understanding of the character being developed, rather than 

from the interrelationships of the events (Boggs and Petrie 2008, 42). 

(Dalam film yang memusatkan diri pada penggambaran satu 

tokoh tunggal yang unik, kesatuan laku dan hubungan sebab akibat 

antara kejadian-kejadian tidaklah begitu penting. Bahkan plot-plot 

seperti itu bisa bersifat episodik, karena kesatuan dalam film-film 

seperti itu datang dari sumbangan setiap kejadian pada pemahaman 
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kita tentang tokoh yang sedang dikembangkan, dan bukan karena 

saling berhubungan kejadian-kejadian dalam film tersebut). 

Bentuk plot yang paling umum digunakan dalam film cerita adalah 

struktur tiga babak. Struktur tiga babak merupakan bentuk plot yang paling tua 

dalam sejarah perfilman. Pola struktur tiga babak berperan besar dalam 

membentuk sinema Hollywood menuju era keemasannya. Hampir seluruh film 

box office, cara bertutur penceritaannya berupa struktur tiga babak. Selain 

bentuk plot struktur tiga babak, terdapat bentuk plot alternatif lain dalam 

menceritakan sebuah cerita fiktif. Beberapa bentuk plot alternatif tersebut 

masih sangat jarang diterapkan dalam penceritaan sebuah film. Hal tersebut 

mungkin dikarenakan struktur tiga babak merupakan plot yang paling populer 

dalam dunia perfilman. Bentuk plot alternatif selain struktur tiga babak 

tersebut yaitu mozaik, garis lurus dan eliptis (Ajidarma 2000, 10-11). 

Struktur tiga babak yang sangat populer di dunia perfilman, tidak 

hanya diterapkan dalam film Hollywood yang menduduki jajaran box office 

saja. Film Indonesia yang meraih jutaan penonton pun, bentuk penceritaannya 

sebagian besar menggunakan struktur tiga babak. Hal itu menunjukkan bahwa 

kesuksesan plot struktur tiga babak dalam sinema Hollywood terbawa hingga 

ke sinema Indonesia. Struktur tiga babak juga sudah sangat dipahami oleh 

penonton pada umumnya. Lalu bagaimana dengan bentuk plot pada film 

pendek yang tujuan dibuatnya jauh dari komersialitas? Apakah penggunaan 

plot struktur tiga babak juga masih banyak digunakan dimana ada alternatif 

plot lain seperti mozaik, garis lurus dan eliptis? Karena seperti yang diketahui 

bahwa film pendek di kalangan masyarakat tidak seantusias film panjang yang 

tayang di bioskop. Film pendek biasanya diproduksi oleh komunitas-

komunitas independen. 

Di Indonesia, terdapat ajang penghargaan tertinggi untuk festival film 

yang bernama Festival Film Indonesia (FFI). FFI pertama kali 

diselenggarakan pada tahun 1955 dan berlanjut pada tahun 1960 dan 1967 

(dengan nama Pekan Apresiasi Film Nasional), sebelum akhirnya mulai 
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diselenggarakan secara teratur pada tahun 1973. Mulai penyelenggaraan tahun 

1979, sistem Unggulan (Nominasi) mulai dipergunakan. FFI sempat terhenti 

pada tahun 1992, dan baru diselenggarakan kembali tahun 2004 

(https://festivalfilm.id/tentang, diakses 24 Januari 2018 pukul 15:00 WIB). 

Pada tahun 2004 itu, untuk pertama kali kategori film pendek menjadi 

nominasi dalam ajang bergengsi nasional ini. Festifal Film Indonesia biasa 

disebut sebagai Piala Citra, karena pemenang nominasi mendapatkan sebuah 

piala yang diberi nama Piala Citra. 

Festifal Film Indonesia memberikan penghargaan kepada kategori film 

pendek, hal ini membuktikan bahwa film pendek karya anak bangsa patut 

mendapatkan apresiasi lebih dan menarik menjadi bahan/objek penelitian 

dalam bidang kajian sinema. Film pendek yang diikutkan dalam festival-

festival film pada umumnya tergolong ke dalam jenis film pendek 

eksperimental. Dimana di Indonesia jenis film pendek eksperimental sering 

dikategorikan sebagai film Indie. Film indie yang dimaksud adalah film yang 

produksi dan distribusinya berdasarkan ideologi para filmmaker yang 

cenderung berkarakter eksperimental, sehingga film tersebut mencerminkan 

karakter personal yang menjadi gaya filmmaker untuk membuatnya menjadi 

sebuah karya seni. Berbeda dengan film panjang yang biasanya ditujukan 

untuk kepentingan komersil (film yang tayang di bioskop maupun televisi). 

Film pendek juga biasanya digunakan sebagai medium untuk sineas 

dalam eksperimen penuturan sinematik maupun pengangkatan isu-isu yang tak 

lazim dibicarakan di ruang publik. Bebasnya film pendek dari kepentingan 

komersil dan lembaga sensor yang membatasi gambar film, memungkinkan 

pembuat film untuk mengekspresikan ideologi. Seperti kata Gotot Prakosa, 

untuk “mencoba menyusuri jalur lain dari yang sudah ada” (cinema poetica, 

“Mencari Babi Buta di Kebun Binatang: Tentang Film-film Edwin” 

https://cinemapoetica.com/mencari-babi-buta-di-kebun-binatang-tentang-film-

film-pendek-edwin/, diakses 21 Mei 2018, pukul 02:34 WIB). 
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Dalam penelitian mengenai bentuk plot ini, populasi objek penelitian 

adalah film-film pendek terbaik pemenang Piala Citra dalam ajang Festival 

Film Indonesia pada satu dekade atau periode sepuluh tahun pertama, yaitu 

dari tahun 2004 hingga 2013. Festival Film Indonesia akan terus berlangsung 

setiap tahun dan masih akan terus mendapatkan pemenang di setiap 

perhelatannya. Sehingga objek dipilih pada periode sepuluh tahun pertama 

untuk melihat apa bentuk plot yang diterapkan dalam sepuluh film pendek 

yang menjadi pemenang dalam Festival Fim Indonesia. Pada penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana pola plot pada film-

film pendek pemenang Festival Film Indonesia selama satu dekade. Apakah 

struktur tiga babak masih mendominasi hingga ke film pendek daripada 

struktur plot yang lain. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan di atas, didapat suatu 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa bentuk plot dalam film-film pendek terbaik pemenang Piala Citra 

tahun 2004-2013? 

2. Bagaimana gambaran pola plot dalam film-film pendek terbaik pemenang 

Piala Citra tahun 2004-2013 berdasarkan hasil analisis bentuk plot? 

C. TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk plot dalam film-film pendek terbaik pemenang 

Piala Citra tahun 2004-2013. 

2. Untuk mengetahui gambaran pola plot dalam film-film pendek terbaik 

pemenang Piala Citra tahun 2004-2013 berdasarkan hasil analisis bentuk 

plot. 
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D. MANFAAT 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

akademis maupun praktis: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi dalam 

pembelajaran dan menambah pengetahuan serta wawasan keilmuan di bidang 

penyiaran khususnya kajian sinema. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melihat 

perkembangan bentuk plot dalam film, khususnya pada film pendek terbaik 

pemenang Piala Citra dari tahun 2004 hingga 2013. Selain itu juga diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai proses pembelajaran yang lebih dalam mengenai 

pengkajian film, kaitannya dengan bentuk plot dalam film. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Skripsi Analisis Isi Struktur Dramatik Dalam Story Line Iklan 

Komersial Sabun Mandi Lux Beauty Baru Versi Dian Sastro Di Lobby Hotel. 

Penelitian ini ditulis oleh Zuhdan Aziz, jurusan Televisi, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta tahun 2004. Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur 

tiga babak juga diterapkan dalam sebuah iklan. Persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, sama-sama melihat bentuk penceritaannya berdasarkan 

teori dari Ajidarma. Tetapi perbedaannya, skripsi ini meneliti struktur 

dramatik pada iklan komersil yang berdurasi satu menit sebagai objeknya. 

Sedangkan objek yang akan diteliti adalah sepuluh film pendek terbaik 

pemenang film Piala Citra tahun 2004 sampai 2013. 

Skripsi Makna Pesan yang Terkandung Dalam Film Pendek “Harap 

Tenang Ada Ujian, ditulis oleh Vendi Purnomo, jurusan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta tahun 2012. Penelitian ini 

membahas tentang makna pesan dalam film pendek “Harap Tenang Ada 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

Ujian” dengan pendekatan semiotika. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, sama-sama meneliti film pendek “Harap Tenang Ada Ujian. 

Namun perbedaannya adalah pembahasan dalam skripsi ini meneliti tentang 

penyampaian makna pesan yang terkandung dalam film. Karena film pendek 

“Harap Tenang Ada Ujian” menggunakan banyak simbol tersembunyi dan 

merupakan film dengan sedikit dialog. Dalam penelitian ini juga bertujuan 

untuk membuktikan bahwa film pendek juga mampu dan berkualitas untuk 

menunjukkan realitas sosial maupun kritik sosial, kritik terhadap pendidikan 

terutama pendidikan sejarah yang diterapkan di sekolah dasar yang 

disampaikan dalam simbol-simbol adegan film tersebut. 

Rujukan penelitian selanjutnya adalah buku yang ditulis oleh Seno 

Gumira Ajidarma, diterbitkan tahun 2000. Pada buku ini Seno Gumira 

Ajidarma menganalisis bentuk 20 skenario film yang menjadi pemenang 

dalam Piala Citra pada tahun 1973 sampai 1992. Ajidarma menganalisis 

bentuk skenario film menggunakan teori struktur tiga babak, mozaik, garis 

lurus, eliptis. Kesimpulan dari hasil penelitiannya adalah ke-20 bentuk 

skenario dalam film yang menjadi pemenang Piala Citra tahun 1973-1992 

menggunakan bentuk struktur tiga babak. Perbedaan dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah terletak pada objek penelitian. Objek penelitian yang 

akan diteliti adalah film-film pendek terbaik pemenang Piala Citra tahun 

2004-2013, bukan skenarionya. 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, 

metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sugiyono (2011, 7) menerangkan bahwa 

metode kualitatif dapat disebut sebagai metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), juga disebut sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
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Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dalam hal ini adalah 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Sugiyono (2011, 209) 

mengemukakan bahwa rumusan masalah deskriptif merupakan hal untuk 

memandu peneliti dalam mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial 

yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. 

Metode penelitian kualitatif pada penelitian ini digunakan dengan 

tujuan mengidentifikasi bentuk plot dalam objek penelitian. Pendekatan 

deskriptif dalam hal ini sengaja dipilih untuk mengedepankan penggambaran 

secara detil, sehingga dapat mendukung tujuan yang dimaksud. 

1. Objek Penelitian 

Populasi objek penelitian yang akan diteliti adalah film-film pendek 

pemenang Piala Citra dari tahun 2004-2013. Dalam penelitian ini, kesepuluh 

film tersebut ini akan diteliti seluruhnya. 

Tabel 1.1 Daftar Pemenang Film Pendek Pemenang Piala Citra Tahun 2004-2013 

Tahun  Judul Film Sutradara  

2004 Djejak Darah : Surat Teruntuk 

Adinda 

M Aprisiyanto 

2005 Kara Anak Sebatang Pohon Edwin 

2006 Harap Tenang Ada Ujian Ifa Isfansyah 

2007 Karena Aku Sayang Markus Danial Rifki 

2008 Cheng Cheng Po BW Purba Negara 

2009 Sabotase Hadrah Daeng Ratu 

2010 Kelas 5000an Jihad Adjie 

2011 Bermula Dari A BW Purba Negara 

2012 Wan An Yandy Laurens 

2013 Si Manggale Donny 
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2. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data merupakan salah satu langkah dalam 

penelitian ini, karena bertujuan untuk mendapatkan data. Metode pengambilan 

data yang yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai 

cara. Berikut adalah metode pengambilan data pada objek penelitian tersebut 

dengan cara: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Menurut Sugiyono (2011, 240) dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Bentuk dokumen lain seperti 

karya seni, yang berupa lukisan, patung maupun film merupakan sebuah 

dokumen. Data atau objek dalam penelitian ini adalah film-film pendek 

terbaik pada Festival Film Indonesia dari tahun 2004-2013. Objek penelitian 

tersebut diambil dari youtube dan meminta copy file dari sutradara film-film 

yang menjadi objek penelitian. 

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi yaitu melakukan pengamatan untuk didapatkan 

rincian data secara lengkap terhadap objek penelitian. Pengamatan dilakukan 

dengan menonton dokumentasi sepuluh film-film pendek terbaik pemenang 

Piala Citra tahun 2004-2013.  

3. Analisis Data 

Dalam penelitian dengan metode kualititatif maupun kuantitatif, 

analisis data digunakan untuk menjawab setiap rumusan masalah yang 

diajukan. Setelah data terkumpul, teknik analisis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono 2011, 

246). Ada tiga tahap teknik analisis data kualitatif, yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing and verification). 
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a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data bertujuan untuk merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian data bertujuan untuk menyusun informasi-informasi dari hasil 

reduksi data guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification) 

Langkah ketiga merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi, bertujuan 

untuk mencari hasil kesimpulan dari jawaban rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di awal. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang, dapat juga berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

 

Berdasarkan penjesalan tersebut di atas, tahapan analisis data dalam 

penelitian ini, meliputi: 

a. Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah memilih objek penelitian 

yaitu sepuluh film-film pendek terbaik pemenang Piala Citra tahun 2004-

2013. 

b. Tahap penyajian data dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai bentuk plot dan gambaran pola plot pada masing-

masing film. 

c. Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis. 
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4. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi Film Berdasarkan Bentuk Plot 

Film-Film Pendek Terbaik Pemenang 

Piala Citra Tahun 2004-2013: 

 

2004 : Djejak Darah    

2005 : Kara Anak Sebatang Pohon  

2006 : Harap Tenang Ada Ujian  

2007 : Karena Aku Sayang Markus  

2008 : Cheng Cheng Po   

2009 : Sabotase 

2010 : Kelas 5000an 

2011 : Bermula Dari A 

2012 : Wan An 

2013 : Si Manggale 

Bentuk Plot: 

 

1. Struktur tiga babak 

2. Mozaik 

3. Garis Lurus 

4. eliptis 

Bentuk plot dan gambaran pola plot dalam film-film pendek terbaik 

pemenang Piala Citra tahun 2004-2013 
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